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Abstrak
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) yang terdaftar pada indeks saham syariah. Rentang waktu yang digunakan adalah 3 (tiga) tahun, yaitu dari tahun 2021-2023. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi berjumlah 30 perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) yang terdaftar di indeks saham syariah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel 16 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adaah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan karakteristik perusahaan yang diproksikan oleh ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak ditunjukan dengan nilai signifikan 0,664. Tata kelola perusahaan yang diproksikan oleh komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak ditunjukan dengan nilai signifikan 0,368. Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak dengan nilai signifikan 0,225. Secara simultan, karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak dengan nilai F signifikansi 0,494. Kemampuan variabel independen yakni karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas dalam menjelaskan variabel dependen yakni penghindaran pajak sebesar 1,2% sebagaimana ditunjukan dengan besarnya adjusted R square sebesar 0,012 sedangkan sisanya 98,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian.
Kata Kunci : Karakteristik Perusahaan, Tata Kelola Perusahaan, Profitabilitas

Abstract 
The purpose of the study was to determine the effect of company characteristics, corporate governance, and profitability on tax avoidance in the Jakarta Islamic Index (JII) companies listed on the sharia stock index. The time span used is 3 (three) years, namely from 2021-2023. Using a quantitative approach with a population of 30 Jakarta Islamic Index (JII) companies listed on the Islamic stock index. The sampling technique used was purposive sampling and a sample of 16 companies was obtained. The analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that company characteristics proxied by company size had a positive and insignificant effect on tax avoidance indicated by a significant value of 0.664. Corporate governance proxied by the audit committee has a negative and insignificant effect on tax avoidance indicated by a significant value of 0.368. Profitability proxied by ROA (Return On Asset) has a negative and insignificant effect on tax avoidance with a significant value of 0.225. Simultaneously, company characteristics, corporate governance, and profitability have a positive and insignificant effect on tax avoidance with an F value of 0.494 significance. The ability of the independent variables, namely company characteristics, corporate governance, and profitability in explaining the dependent variable, namely tax avoidance, is 1.2% as indicated by the amount of adjusted R square of 0.012 while the remaining 98.8% is influenced by other variables that are not included in the research model.
Keywords: Company Characteristics, Corporate Governance, Profitability


PENDAHULUAN

Pajak merupakan aspek penting untuk menyokong anggaran di negara Indonesia karenakan pajak memiliki persentase yang tertinggi dari pendapatan lain. Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara yang digunakan untuk mendanai program pekerjaan yang dikelola pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kepentingan umum masyarakat. Sementara pada  perusahaan, pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi sebagai kontribusi kepada negara.
Menurut Kompas.com, (2020) dalam fenomena penghindaran pajak di Indonesia , Tax Justice Network melaporkan bahwa negara Indonesia diperkirakan mengalami kerugian hingga 4,86 miliar dollar AS per tahun. Angka tersebut setara dengan Rp 68,7 triliun apabila menggunakan kurs rupiah pada penutupan di pasar spot sebesar Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat (AS). Dalam laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 menyebutkan, dari angka tersebut, sebanyak 4,78 miliar dollar AS setara Rp 67,6 triliun diantaranya merupakan buah dari pengindaran pajak korporasi di Indonesia. Sementara sisanya 78,83 juta dollar AS atau sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang orang pribadi. Dari fenomena tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa praktiknya perusahaan multinasional mengalihkan labanya ke negara yang dianggap sebagai surga pajak dengan tujuan untuk tidak melaporkan berapa banyaknya keuntungan yang sebenarnya dihasilkan di negara tempat berbisnis. 
Kasus lain juga ditemukan KPK di tahun 2014 yaitu sekitar 4.000 dari 12.000 perusahaan tidak memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), sehingga perusahaan tidak mampu melaksanakan kewajiban pajaknya (kompasiana, 2023). Hal tersebut berpotensi menurunkan penerimaan negara dari sektor pajak. Sebanyak 80% kasus yang ditangani oleh DJP melibatkan faktur pajak palsu. Penghindaran pajak dilakukan dengan mendirikan badan usaha baru lalu memindahkan asset, hutang, dan modal kepada badan usaha baru tersebut sehingga dapat mengurangi jumlah pajaknya.
[bookmark: _Hlk182296960]Saham syariah merupakan efek berbentuk saham yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di Pasar Modal. Indeks saham syariah adalah statistik yang memberikan gambaran pergerakan harga saham syariah yang diseleksi berdasarkan oleh kriteria tertentu dengan tujuan memudahkan investor mencari acuan dalam berinvestasi syariah di pasar modal. Saat ini terdapat lima indeks saham syariah di pasar modal Indonesia, namun yang menjadi fokus penelitian kali ini adalah Jakarta Islamic Index (JII), dimana Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham yang terdiri dari 30 saham syariah yang berkapitalisasi besar dan likuiditas tinggi.  


Karakteristik perusahaan memainkan peran yang sangat besar dalam menentukan sejauh mana perusahaan terlibat dalam strategi penghindaran pajak. Perusahaan besar dan menguntungkan lebih cenderung melakukan penghindaran pajak secara aktif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chen et al., (2010) tentang bagaimana struktur kepemilikan mempengaruhi penghindaran pajak menunjukan bahwa perusahaan dengan tingkat kepemilikan manajerial yang lebih tinggi lebih cenderung terlibat dalam penghindaran pajak, dikarenakan insentifitas manajer untuk meminimalkan beban pajak perusahaan selaras dengan kepentingan pemegang saham. Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan yang diproksikan melalui ukuran perusahaan akan menjadi fokus utamanya. 
Tata kelola perusahaan juga memiliki peran yang dominan terkait perilaku perusahaan dalam penghindaran pajak. Kualitas tata kelola perusahaan yang baik dengan transparasi, akuntabilitas, dan kepatuhan yang tinggi terhadap regulasi cenderung mengurangi potensi perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, (2024) menyatakan bahwa tingginya penerapan tata kelola perusahaan dalam suatu perusahaan akan mengurangi intensi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Pada  penelitian ini, tata kelola perusahaan diproksikan dengan komite audit akan menjadi fokus utamanya.
Meminimalkan beban pajak seringkali dilakukan perusahaan melalui beberapa strategi baik secara legal maupun yang mendekati batas ambang peraturan perpajakan. Disisi lain, profitabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam mempengaruhi kebijakan perusahaan terkait penghindaran pajak. Profitabilitas yang tinggi mampu meningkatkan daya saing perusahaan dan memungkinkan peningkatan investasi. Rasio profitabilitas yang berguna untuk mengoreksi kinerja perusahaan dengan membandingkan tingkat laba yang dihasilkan dengan total asset ataupun ekuitas (Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, 2024)
Penelitian Rajagukguk, (2018) karakteristik perusahaan diproksikan dengan ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Disisi lain, penelitian oleh Lalita & Rahayuningsih, (2024) karakteristik perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak.
[bookmark: _Hlk188653893]Penelitian Sulistiana, (2018) menyatakan jika perusahaan memiliki nilai tata kelola perusahaan yang baik maka  variabel tata kelola perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Di sisi lain, Saputri et al., (2024) tata kelola perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak
Penelitian Muliana & Supryadi, (2023) dan Rajagukguk, (2018) menyatakan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan penghindaran pajak. Fiska & Rusdi, (2020) serta Sarah Troylita & Harti Budi Yanti, (2024) menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik penghindaran pajak
Berdasarkan perbedaan di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah yaitu :
1. Apakah karakteristik perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak?
2. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak?
3. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak?
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris :
1. Karakteristik perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
2. Tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
3. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.


TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menjadi landasan penting dalam memahami hubungan antara berbagai karakteristik perusahaan dan penghindaran pajak.Teori keagenan berfokus pada hubungan antara dua perbedaan kepentingan, hal tersebut didukung oleh penelitian dari  Scott, (2015) yang menyatakan bahwa teori keagenan merupakan bagian dari teori permainan (game theory) yang mempelajari pendesainan kontrak yang tepat dengan tujuan menyelaraskan kepentingan prinsipal dan agen ketika kepentingan agen bertentangan dengan prinsipal. Dapat disimpulkan bahwa teori keagenan berperan sebagai kerangka konseptual yang membantu menjelaskan bagaimana hubungan antara dua perbedaan kepentingan prinsipal dan agen dapat mempengaruhi keputusan manajemen terkait perilaku penghindaran pajak.
Teori Kepatuhan
Kepatuhan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap suatu sikap perusahaan sebagai wajib pajak. Teori kepatuhan menjadi landasan dalam memahami hubungan antara perusahaan dengan peraturan perpajakan yang berada di Indonesia. Teori kepatuhan berfokus pada bagaimana perusahaan memenuhi kewajiban pajaknya, membayar, serta melaporkan kewjiban pajaknya. 
Sistem perpajakan self-assessment di Indonesia merupakan komponen penting dalam administrasi perpajakan negara, namun hal ini memerlukan kepatuhan wajib pajak, melalui metode self-assessment, setiap wajib pajak dapat menentukan sendiri kewajiban perpajakannya (Mardiasmo, 2019). Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007, setiap warga negara Indonesia yang menjadi wajib pajak diwajibkan oleh undang-undang untuk membayar pajak. Sehingga penerapan teori kepatuhan ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi perusahaan dalam melaksanakan kewajiban pajaknya.
Pajak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pajak merupakan pungutan yang dikenakan kepada seluruh rakyat Indonesia sebagai iuran wajib untuk negara dari pendapatan seseorang atau dari yang perdagangkan. Pajak bersifat memaksa, artinya setiap warga negara atau badan yang memenuhi syarat tertentu wajib membayar pajak sesuai undang-undang yang berlaku.
Pajak memiliki dua fungsi yaitu fungsi anggaran (budgetair) dan fungsi mengatur (regulerend). Fungsi anggaran merupakan fungsi utama pajak untuk memasukan dana secara optimal ke dalam kas negara. Fungsi mengatur dalam pajak ini sebagai pengatur atas fungsi anggaran.  Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 yang menekankan pajak sebagai alat untuk mendukung kebijakan pemerintah. Pajak sebagai instrument untuk mengatur kebijakan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sehingga kesenjangan ekonomi dan sosial yang ada dalam masyakakat dapat berkurang.
Penghindaran Pajak
Istilah “penghindaran pajak” menggambarkan berbagai taktik atau metode yang digunakan oleh dunia usaha atau masyarakat untuk menurunkan penghasilan kena pajak mereka namun tetap mematuhi hukum. Menurut penelitian oleh Pratiwi, (2022) penghindaran pajak merupakan rekayasa yang masih berada dalam bingkai ketentuan perpajakan. Sedangkan menurut penelitian oleh (Yudhistira & Anggraeni, 2020) menyatakan meskipun praktik penghindaran pajak seacara hukum dikatakan legal, kenyataannya praktik tersebut ialah praktik yang merugikan negara dan menjadi praktik yang tidak diinginkan oleh negara.
Berdasarkan pada definisi penghindaran pajak diatas dapat ditarik kesimpulan jika penghindaran pajak merupakan strategi yang dilakukan oleh individu maupun perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan tetap berada dalam batas hukum yang berlaku. Praktik ini memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan, seperti penggunaan manfaat pajak, perpindahan pendapatan ke yurisdiksi dengan tarif pajak rendah, atau melalui struktur bisnis yang kompleks.

Ukuran Perusahaan
Karakteristik perusahaan merupakan sebuah ciri khas suatu perusahaan. Karakteristik suatu perusahaan dapat dilihat dari beberapa faktor, seperti bidang usaha, pasar, dan sumber daya. Ukuran perusahaan adalah salah satu proksi dari karakteristik perusahaan yang memiliki pengaruh dalam penghindaran pajak. ukuran perusahaan akan memberikan Gambaran dari kondisi suatu perusahaan, apakah perusahaan tergolong suatu perusahaan yang besar ataukah termasuk perusahaan kecil dilihat dari total aset perusahaan tersebut. Menurut peneitian oleh Dharma et al., (2016), perusahaan yang termasuk ke dalam golongan kecil tidak dapat mengelola pajak dengan optimal dikarenakan kurangnya ahli dalam hal perpajakan, sebaliknya, perusahaan yang tergolong ke dalam perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih besar sehingga mampu mengelola pajak dengan mudah.
Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Besarnya ukuran perusahaan, mempengaruhi para investor untuk berinvestasi saham di perusahaan. Dengan ukuran perusahaan yang besar akan menghasilkan integritas laporan keuangan yang tinggi. Semakin besar ukuran suatu perushaan maka akan semakin menjadi pusat perhatian dan akan menimbulkan kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk berlaku agresif dalam perpajakan (Dewi et al., 2018).
Komite Audit
Tata kelola perusahaan yang baik merupakan prinsip prinsip yang mengarahkan dan pengendalian perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban kepada stakeholder. Komite audit merupakan bagian dari tata kelola perusahaan yang bertugas mengelola audit perusahaan dan memiliki pengaruh bagi perusahaan dalam melakukan aktivitas penghindaran pajak. Komite audit bertugas melakukan control dan pengawasan terhadap penyusunan laporan keuangan perusahaan demi menghindari kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen (Dewi et al., 2018). Selaras dengan penelitian tersebut, penelitian oleh Wardani et al., (2016) menyatakan bahwa komite audit berfungsi sebagai pengawas terhadap penyusunan laporan keuangan dan pengawasan internal, dikarenakan Bursa Efek Indonesia (BEI) mengharuskan semua emiten membentuk komite audit yang diketuai oleh komisaris independen.
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh profit atau keuntungan. Menurut Fiska & Rusdi, (2020) profitabilitas adalah faktor yang digunakan untuk pengenaan pajak penghasilan bagi perusahaan, dikarenakan profitabilitas bisa dijadikan  sebagai indicator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan. Menurut Dewi et al., (2018), profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu.
Indikator yang digunakan dalam mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA). Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan oleh perusahaan. ROA juga memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang terlepas dari perusahan. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik performa perusahaan dalam penggunaan asset untuk memperoleh laba bersih.
Pengaruh karakteristik perusahaan yang diproksikan dengan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak
Ukuran perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dengan tindakan pengembalian keputusan perpajakannya. Berdasarkan penelitian oleh Siregar, (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, yang artinya, semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin besar pula tindakan penghindaran pajaknya. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh tata kelola perusahaan yang diproksikan dengan komite audit terhadap penghindaran pajak
Komite Audit merupakan dewan pengawas yang mengelola audit eksternal perusahaan dan menjadi penghubung antara auditor dan antias. Penelitian oleh Yudhistira & Anggraeni, (2020) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan yang diproksikan melalui komite audit memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H2: Komite audit berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan ROA terhadap penghindaran pajak
Profitabilitas adalah faktor untuk pengenaan pajak penghasilan bagi perusahaan, dikarenakan profitabilitas mampu dijadikan indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan. Berdasarkan penelitian oleh (Suardana, 2014) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H3: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
[image: ]
Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE
Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan menganalisis hubungan antar variabel. Analisis dilakukan untuk membuktikan hasil dari hipotesis penelitian terdahulu. Rancangan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bertujuan menguji hipotesis mengenai pengaruh antara variabel karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak.
2. Data yang dibutuhkan didapat dari Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023 yang terdaftar di indeks saham syariah. 
3. Data diolah dan dianalisis menggunakan alat analisis regresi linier berganda.
4. Hasil penelitian diinterpretasikan dan diimplikasikan untuk menjawab masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian.
Populasi dan Sampel
	Populasi merupakan sebuah wilayah yang terdiri dari subjek, objek ,dan benda alam lainnya (Sugiyono, 2018).  Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan di Jakarta Islamic Index (JII) yang terdaftar di indeks saham syariah pada periode 2021-2023.
	Sampel adalah bagian dari populasi penelitian yang lebih kecil dan mengandung kriteria-kriteria khusus didalamnya Sugiyono (Sugiyono, 2018). Proses pengambilan sampel digunakan metode non probability sampling (purposive sampling). Purposive sampling merupakan pendekatan non-probability sampling dimana unsur-unsur sampel dipilih berdasarkan kriteria atau faktor tertentu yang dianggap relevan oleh peneliti. Berikut kriteria sampel yang ditetapkan :
1. Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) yang terdaftar indeks saham syariah tahun 2021-2023
2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama kurun waktu 2021 sampai dengan 2023.
3. Laporan keuangan perusahaan diterbitkan menggunakan mata uang rupiah.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan dan melihat laporan keuangan tahunan Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023 yang terdaftar di indeks saham syariah  serta dipublikasikan melalui website https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-saham-syariah.
Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah langkah pertama dalam penelitian kuantitatif yang berfungsi untuk memberikan gambaran umum mengenai sifat variabel yang diteliti sehingga diperlukan penghitungan dan penyajian statistik mendasar dari data yang digunakan dalam penelitian. Analisis statistik deskriptif dapat digunakan untuk lebih memahami distribusi, tendensi sentral, dan varian variabel dalam suatu penelitian 
2. Uji Asumsi Klasik
Dalam sebuah penelitian, distribusi data juga harus lolos uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi (Ghozali, 2016).
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah pengujian yang meneliti apakah variabel-variabel dalam penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan:
1) Nilai signifikansi < 0,05 menggambarkan distribusi tidak normal
2) Nilai signifikansi > 0,05 menggambarkan distribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas
	Uji multikolearitas merupakan pengujian terhadap model regresi bebas. Pengujian ini memiliki ketentuan dalam sebaran data sebagai berikut:
1) Nilai VIF > 10 dan nilai toleransi <0,10 variabel mengandung multikolinearitas
2) Nilai VIF < 10 dan nilai toleransi > 0,10 variabel lolos uji multikolinearitas
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan sebuah pengujian yang meneliti adanya kemungkinan ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heterokedastisitas penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan ketentuan nilai signifikasi > 0,05 maka data lolos dari uji heterokedastisitas.
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan bentuk pengujian yang meneliti korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan keselahan pengganggu periode sebelumnya t-1. Upaya deteksi dilakukan dengan percobaan Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan angka D-W antara -2 dampai +2 untuk lolos dari uji autokorelasi.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen. Metode statistik yang dipergunakan menggunakan program SPSS. Persamaan regresi berganda digambarkan sebagai berikut :





Keterangan :
Y 	= Penghindaran Pajak
X1 	= Ukuran Perusahaan
X2 	= Jumlah Komite Audit
X3 	= Profitabilitas
e   	= Error term
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parsial atau uji t. Pengujian ini bertujuan mengetahui pengaruh signifikasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Ketentuan pengujian yang digunakan menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013) adalah:
1) Signifikansi < 0,05 maka H1 diterima. Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2) Signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak. Variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk menunjukkan pengaruh variabel yang dimasukkan dalam model pengujian secara bersama-sama. Menurut Ghozali (Ghozali, 2016) tingkat signifikansi 5% memiliki kriteria probabilitas:
1) Signifikansi < 0,05 maka Ho diterima. 
2) Signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak. 
c. Uji Koefisisen Determinasi 
Uji koefisien determinasi  digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016)). Koefisien regresi Adjusted R Square digunakan apabila  mendekati 1, maka hubungan antara kemampuan persamaan regresi dalam menjelaskan variabel dependennya semakin baik. Sedangan jika nilai  mendekati 0, maka hubungan antara kemampuan persamaan regresi dalam menjelaskan variabel dependennya semakin buruk.
 

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Uji Analisis Statistik Deskriptif
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a. Karakteristik Perusahaan (X1)
	Karakteristik perusahaan (Size) (X1) memiliki nilai minimum sebesar 22,693 dan nilai maximum sebesar 26,823 serta nilai rata-rata sebesar 24,88023 dan nilai standart deviation sebesar 1,133488 pada sejumlah observasi 16 perusahaan indeks saham syariah yaitu Jakarta Islamic Index (JII) yang mempublikasi laporan keuangannya periode 2021-2023 secara lengkap.
b. Tata Kelola Perusahaan (X2)
Tata kelola perusahaan (total komite audit) (X2) memiliki nilai minimum sebesar 3,000 dan nilai maximum sebesar 8,000 serta nilai rata-rata sebesar 3,77083 dan nilai standart deviation sebesar 1,171280 pada sejumlah observasi 16 perusahaan indeks saham syariah yaitu Jakarta Islamic Index (JII) yang mempublikasi laporan keuangannya periode 2021-2023 secara lengkap.
c. Profitabilitas (X3)
Profitabilitas  (ROA) (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0,011 dan nilai maximum sebesar 0,302 serta nilai rata-rata sebesar 0,09749 dan nilai standart deviation sebesar 0,073987 pada sejumlah observasi 16 perusahaan indeks saham syariah yaitu Jakarta Islamic Index (JII) yang mempublikasi laporan keuangannya periode 2021-2023 secara lengkap.
d. Penghindaran Pajak (Y)
Penghindaran pajak (ETR) (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0,161 dan nilai maximum sebesar 0,402 serta nilai rata-rata sebesar 0,23071 dan nilai standart deviation sebesar 0,047020 pada sejumlah observasi 16 perusahaan indeks saham syariah yaitu Jakarta Islamic Index (JII) yang mempublikasi laporan keuangannya periode 2021-2023 secara lengkap.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

[image: ]
Dapat dijelaskan bahwa hasi uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada penelitian ini adalah 0,282 yang memenuhi standard >0,05. Dapat ditarik kesimpulan yaitu studi yang dilakukan ini terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
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Berdasar perolehan hasil uji multikolinieritas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel Size sebesar 0,723 dengan nilai VIF sebesar 1,384, kemudian nilai tolerance variabel total komite audit sebesar 0,781 dengan nilai vif sebesar 1,281, selanjutnya nilai tolerance return on asset sebesar 0,876 dengan nilai vif 1,142. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan apabila data yang dianalisis pada penelitian ini tidak terjadi sebuah multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan perolehan hasil uji heteroskedastisitas, nilai sig. dari variabel Size  yaitu sebesar 0,291, kemudian variabel total komite audit sebesar 0,613, serta variabel return on asset memperoleh hasil sebesar 0,56. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian yang telah dilakukan tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
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Berdasarkan tabel diatas nilai Durbin-Watson sebesar 1,713. Sehingga dapat diambil kesimpulan nilai DW berada diantara -2 sampai +2 yang berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan tabel 6. persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah :
Y = 0,188 + 0,003X1 – 0,006X2 – 0,123X3 + e
a. a = 0,188 menunjukan konstanta. apabila karakteristik perusahaan (Size), tata kelola perusahaan (total komite audit), dan profitabilitas  (ROA) diamsusikan konstan atau tetap, maka penghindaran pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,188.
b. = 0,003 menunjukan bahwa karakteristik perusahaan (Size) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dengan nilai koefisisen sebesar 0,003. Hal tersebut menunjukan apabila Size naik 1 satuan, maka penghindaran pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,003. koefisien bernilai positif berarti semakin besar ukuran perusahaan maka penghindaran pajak  juga semakin meningkat.
c. = -0,006 menunjukan bahwa tata kelola perusahaan (total komite audit) berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak dengan nilai koefisisen sebesar -0,006. Hal tersebut menunjukkan apabila total komite audit naik sebesar 1 satuan, maka penghindaran pajak akan mengalami penurunan sebesar -0,006. Koefisien bernilai negatif berarti semakin meningkat total komite audit maka penghindaran pajak  semakin menurun.
d. = -0,123 menunjukan bahwa Profitabilitas  (ROA) berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak dengan nilai koefisisen sebesar -0,123. Hal tersebut menunjukkan apabila ROA naik sebesar 1 satuan, maka penghindaran pajak akan mengalami penurunan sebesar -0,123. Koefisien bernilai negatif berarti semakin meningkat ROA maka penghindaran pajak  semakin menurun. 
4. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)
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Hasil pengujian karakteristik perusahaan (Size) diperoleh nilai 0,664 > 0,05 maka H1 ditolak. Dengan demikian dapat diartikan bahwa Size  berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil pengujian tata kelola perusahaan (total komite audit) diperoleh nilai 0,368 > 0,05 maka H2  ditolak. Dengan demikian dapat diartikan bahwa total komite audit  berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil pengujian profitabilitas (ROA) diperoleh nilai 0,225 >0,05 maka H3  ditolak. Dengan demikian dapat diartikan bahwa ROA  berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak
b. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)
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F hitung yang diperoleh adalah 0,812 dengan tingkat signifikansi 0,494 artinya tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa bersama-sama (simultan) yaitu Karakteristik karakteristik perusahaan (Size) (X1), tata kelola perusahaan (total komite audit) (x2), dan profitabilitas  (ROA) (X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap yaitu penghindaran pajak.
c. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai adjusted R2 adalah 0,012 atau 1,2%. Hal ini menunjukan bahwa  penghindaran pajak dapat dijelaskan oleh karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas sebesar 1,2%. Sedangkan nilai sisanya   98,2% dipengaruhi variabel independen lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.


PEMBAHASAN
1. Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak sehingga H1 ditolak. Perusahaan besar memiliki keuntungan dalam skala ekonomi yang mampu menanggung biaya implementasi strategi penghindaran pajak pada akhirnya mengingkatkan potensi penghindaran pajak seiring dengan pertumbuhan ukuran perusahaan. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Siregar, (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
2. Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa tata kelola  perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak sehingga H2 ditolak. Menunjukan bahwa tata kelola perusahaan yang diproksikan total komite audit  diartikan bahwa semakin besar total komite audit akan menurunkan penghindaran pajak dikarenakan komite audit cenderung lebih fokus pada memastikan bahwa perusahaan mematuhi aturan pelaporan keuangan dan standar akuntansi sementara itu, penghindaran pajak sering kali berada di area abu-abu tersebut yang secara teknis tidak melanggar hukum tetapi tetap etis dipertanyakan. Hal tersebut berkebalikan dengan penelitian oleh Yudhistira & Anggraeni, (2020) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak
	Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak sehingga H3 ditolak. Menunjukan bahwa profitabilitas yang diproksikan ROA (Return On Asset)  diartikan bahwa besar nilai ROA (Return On Asset) akan menurunkan penghindaran pajak karena kinerja keuangan yang baik, sehingga perusahaan mampu membayar pajak tanpa merasa perlu terlibat dalam strategi penghindaran pajak yang agresif.. Hal tersebut  bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suardana, (2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.


PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan pada pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Karakteristik perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023.
2. Tata kelola perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023.
3. Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023.
4. Hasil uji F diperoleh bahwa karakteristik perusahaan, tata kelola perusahaan, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak sehingga tidak terbukti kebenarannya.
5. Hasil pengujian koefisien determinasi  sebesar 1,2% yang artinya bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 1,2% sedangkan sisanya 98,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
Saran
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai pihak terutama pihak dengan fokus utama mencari pengaruh penghindaran pajak pada perusahaan indeks saham Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023. Saran dari peneliti sebagai berikut :
1. Karakteristik Perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan. Disarankan dengan semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan akan tetap mampu menjaga kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya sehingga terhindar dari penghindaran pajak.
2. Tata Kelola Perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Peneliti menyarankan dengan semakin besar jumlah komite audit perusahaan akan memberikan pengawasan dan  memberikan perhatian lebih dalam terhadap fungsi pengawasan terkait penghindaran pajak. 
3. Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Dengan tingginya nilai ROA sebuah perusahaan maka akan dilaksanakan sebuah perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal dan menekan aktivitas penghindaran pajak.
4. Bagi regulator, diharapkan mampu mengembangkan sistem pemeriksaan pajak yang lebih efektif untuk memastikan bahwa perusahaan mematuhi peraturan pajak yang berlaku serta meningkatkan kerjasama antar regulator guna memantau transaksi keuangan perusahaan supaya mengurangi aktifitas penghindaran pajak.
5. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk menambah sub sektor yang ingin diteliti, memperpanjang periode penelitian, dan menggunakan proksi variabel yang jarang digunakan untuk diteliti sebagai penemuan wawasan baru.  
6. Bagi peneliti berikutnya, dapat menggunakan variabel independen lain seperti rasio keuangan, pertumbuhan penjualan, intensitas modal, dan lainnya. 
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